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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pendekatan klinis 

dalam meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola pengajaran dan 

pembelajaran dari interaksi sekolah Bahasa Indonesia kabupaten Bolango Bone. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru sekolah menengah pertama Indonesia 

Kabupaten Bolango Bone, yang berjumlah 16 orang. Analisis data dilakukan 

melalui analisis pengamatan dan hasilnya digunakan untuk refleksi apakah guru 

mampu meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola interaksi belajar 

mengajar. Hasil analisis ini akan digunakan untuk merencanakan tindakan pada 

setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata dalam 

persentase guru yang menunjukkan peningkatan kompetensi diharapkan, seperti 

yang terlihat pada siklus I: (a) hasil Strategi Pembelajaran yang diperoleh 

78,67%, (b) Metode aplikasi / model pembelajaran 79,17%, dan (c) ) 79,79% 

Keterampilan Mengajar. Siklus II terjadi peningkatan: (a) Strategi Pembelajaran 

diperoleh hasil 88,33%, (b) Metode aplikasi / model pembelajaran 88,33%, dan 

(c) 85,83% Keterampilan Mengajar. Dengan demikian, tindakan telah 

dirumuskan hipotesis bahwa "ketika digunakan dalam pendekatan klinis untuk 

interaksi kompetensi guru dalam proses belajar mengajar dapat ditingkatkan" 

dapat diterima. 

Kata kunci: kompetensi guru dalam interaksi belajar-mengajar dan pendekatan 

klinis 

 

LATAR BELAKANG 

Salah satu unsur pendidikan yang 

dituntut sangat berperan serta dalam 

pembentukan dan pengembangan manusia 

Indonesia seutuhnya adalah guru. Sebagai 

ujung tombak dalam pendidikan, guru 

merupakan orang yang dipandang 

memiliki kompetensi untuk membimbing 

dan mendidik peserta didik, memiliki budi 

pekerti, serta kepribadian yang patut untuk 

diteladani. 

Guru profesional didukung oleh 

sepuluh kompetensi. Adapun sepuluh 

kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru yang profesional meliputi: 

(1) menguasai bahan, (2) mengelola 

program belajar mengajar, (3) mengelola 

kelas, (4) menggunakan media/sumber, (5) 
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menguasai landasan-landasan ke-

pendidikan, (6) mengelola interaksi belajar 

mengajar, (7) menilai prestasi siswa untuk 

kepentingan pengajaran, (8) mengenai 

fungsi dan program bimbingan dan 

penyuluhan di sekolah, (9) mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah, 

(10) memahami prinsip-prinsip dan 

menafsirkan hasil penelitian pendidikan 

guna keperluan pengajaran (Sardiman, 

2001: 161-177). 

Apabila diperhatikan maka seorang 

guru yang memiliki, menguasai dan 

melaksanakan sepuluh kompetensi itu 

diharapkan akan memiliki komitmen dan 

dedikasi yang tinggi terhadap tugas dan 

tanggung jawabnya. Menurut Mulyasa 

(2000: 102) bahwa komitmen dan dedikasi 

yang tinggi dalam dunia pendidikan perlu 

didukung oleh faktor-faktor kedisiplinan 

yang tinggi sehingga memperlancar proses 

tercapainya tujuan pendidikan. Dalam 

kaitan dengan hal ini pemerintah telah 

berupaya melaksanakan berbagai kiat dan 

peningkatan mutu personil dan 

peningkatan kualitas guru melalui sistem 

pembinaan profesionalitas guru. Hal ini 

perlu dilakukan karena kenyataannya di 

lapangan menunjukkan kinerja tenaga 

pendidik pada umumnya belum 

menunjukkan adanya rasa tanggung jawab 

terhadap tugasnya sebagai pendidik, 

karena kadang-kadang masih lebih banyak 

dipengaruhi unsur-unsur kepentingan 

pribadi. Sementara itu masyarakat 

sesungguhnya sangat menuntut agar para 

guru senantiasa bertanggung jawab 

terhadap proses pendidikan, termasuk di 

dalamnya kelangsungan proses 

pembelajaran dan pembinaan mental dari 

peserta didik. 

Kenyataan di lapangan me-

nunjukkan lain, di mana masih banyak 

tenaga pendidik (guru) yang belum mampu 

menunjukkan profesionalisme yang 

memadai. Hal ini disebabkan antara lain 

karena masih banyak guru yang tidak 

mampu mengelola interaksi proses 

pembelajaran dengan baik, kepala sekolah 

tidak berusaha menegakkan disiplin dalam 

melaksanakan tugas, datang dan pulang 

tidak sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. Hasil penelitian Su’ud (2009) 

menunjukkan bahwa para guru umumnya 

kurang memiliki keberanian untuk 

mengembangkan strategi belajar-mengajar 

yang lebih menantang penalaran dan 

kepekaan sosial para siswa. Oleh karena 

itu, semua pihak perlu memperhatikan 

kondisi lingkungan dalam upaya 

pengembangan kemampuan “Scientific 

inquiry” agar anak-anak dan generasi 



 
P-ISSN 2442-367X   

 

207 

 

penerus menjadi lebih peka terhadap 

kenyataan sosial di masyarakat.  

Berdasarkan pengamatan awal 

yang dilakukan oleh peneliti bahwa pada 

profesional guru belum dapat mengelola 

interaksi belajar mengajar dengan optimal. 

Guru belum mampu mempengaruhi proses 

belajar mengajar peserta didik, sehingga 

prestasi belajar peserta didik rendah. 

Pengelolaan interaksi belajar mengajar 

tersebut meliputi; kompetensi guru 

menerapkan strategi pembelajaran, 

menerapkan metode dan model 

pembelajaran, dan keterampilan mengajar.  

Pada aspek strategi belajar 

mengajar guru belum memberikan 

kemudahan atau fasilitas kepada peserta 

didik agar dapat mencapai tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan. Dalam 

mengatur strategi belajar mengajar guru 

belum secara tepat memilih berbagai 

metode atau teknik yang sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai dan biasanya 

ditunjang dengan media. Dalam interaksi 

belajar mengajar guru belum menciptakan 

situasi yang mendukung peserta didik 

dapat belajar. Peserta didik belum 

mengalami perubahan tingkah laku. 

Perubahan tingkah laku tersebut 

merupakan hasil belajar meliputi aspek 

kognitif, psikomotor, dan afektif. 

Selanjutnya dalam menerapkan 

metode dan model pembelajaran guru 

belum menyesuaikan metode dan model 

yang dipilih dengan materi, kondisi peserta 

didik, sarana prasarana, kurikulum yang 

diterapkan dan lingkungan sekolah. 

Adanya penerapan metode dan model yang 

tidak tepat tersebut menyebabkan proses 

pembelajaran tidak maksimal. 

Pada keterampilan mengajar, 

terdapat guru yang belum mengembangkan 

beberapa keterampilan, diantaranya: 

keterampilan membuka pelajaran, 

keterampilan menjelaskan pelajaran, 

keterampilan bertanya, keterampilan 

memberikan penguatan, keterampilan 

mengadakan variasi, keterampilan 

mengelola kelas, kemampuan 

membimbing diskusi kelompok, 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan dan keterampilan menutup 

pelajaran. Dengan demikian, maka dalam 

pengelolaan interaksi belajar mengajar, 

kepala sekolah dan supervisor dapat 

mengembangkan kemampuan guru melalui 

pendekatan/supervisi klinis. Pendekatan 

ini memandang guru bahwa guru harus 

mempunyai kompetensi tertentu untuk 

melaksanakan tugasnya. 

Rendahnya kompetensi guru dalam 

pelaksanaan interaksi belajar mengajar di 
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sekolah menyebabkan kualitas 

pembelajaran menjadi rendah, maka 

prestasi yang dicapai oleh peserta didik 

SMP Kabupaten Bone Bolango khususnya 

mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

Evaluasi Akhir Nasional masih rendah, 

yakni terdapat peserta didik yang 

memperoleh nilai 4,00. Rata-rata nilai 

secara keseluruhan tidak mencapai 7,00 

(Diknas Kabupaten Bone Bolango, 2009). 

Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 

sebagaimana dikemukakan di atas, dan 

faktor lainnya seperti kompetensi 

profesional guru belum berkembang secara 

optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti dan 

membahas masalah dengan judul 

“Meningkatkan Kompetensi Mengelola 

Interaksi Belajar Mengajar Guru Bahasa 

Indonesia melalui Pendekatan Klinis  di 

SMP Kabupaten Bone Bolango. 

Berdasarkan latar belakang dari 

identifikasi masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah pokok dalam 

penelitian ini adalah: ”apakah penerapan 

pendekatan klinis dapat meningkatkan 

kompetensi guru mengelola interaksi 

belajar mengajar Bahasa Indonesia SMP 

Kabupaten Bone Bolango?”. 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah penerapan Pendekatan klinis 

dapat meningkatkan kompetensi guru 

Bahasa Indonesia dalam menerapkan 

strategi pembelajaran di SMP 

Kabupaten Bone Bolango? 

2. Apakah penerapan Pendekatan klinis 

dapat meningkatkan kemampuan 

dalam menerapkan metode dan model 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP Kabupaten Bone Bolango? 

3. Apakah penerapan Pendekatan klinis 

dapat meningkatkan keterampilan guru 

dalam mengajar Bahasa Indonesia di 

SMP Kabupaten Bone Bolango? 

Masalah rendahnya kompetensi 

profesional guru Bahasa Indonesia SMP 

Kabupaten Bone Bolango dapat 

diupayakan pemecahannya dengan 

menggunakan Pendekatan klinis. 

Pendekatan klinis merupakan suatu 

kegiatan pembinaan kompetensi 

profesional guru yang dilakukan melalui 

pertemuan awal, pengamatan, dan umpan 

balik. Pertemuan awal ini dilakukan 

sebelum melaksanakan observasi kelas 

sehingga banyak juga para teoritisi 

supervisi klinis yang menyebutkan dengan 

istilah tahap pertemuan sebelum observasi 
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(preobservation Conference). Observasi 

ditujukan pada guru dalam bertindak dan 

kegiatan-kegiatan kelas sebagai hasil 

tindakan guru. Waktu dan tempat 

observasi mengajar ini sesuai dengan 

kesepakatan bersama antara supervisor dan 

guru pada waktu mengadakan pertemuan 

awal. Pertemuan balikan dilakukan segera 

setelah melaksanakan observasi 

pengajaran, dengan terlebih dahulu 

dilakukan analisis terhadap hasil observasi 

Tujuan umum penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan Pendekatan 

klinis dapat meningkatkan kompetensi 

guru dalam mengelola interaksi belajar 

mengajar Bahasa Indonesia di SMP 

Kabupaten Bone Bolango. 

Sedangkan tujuan khusus penelitian 

ini adalah untuk mengetahui: 

1. Penerapan Pendekatan klinis dapat 

meningkatkan kompetensi guru Bahasa 

Indonesia dalam menerapkan strategi 

pembelajaran di SMP Kabupaten Bone 

Bolango 

2. Penerapan Pendekatan klinis dapat 

meningkatkan kemampuan dalam 

menerapkan metode dan model 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP Kabupaten Bone Bolango. 

3. Penerapan Pendekatan klinis dapat 

meningkatkan keterampilan guru 

dalam mengajar Bahasa Indonesia di 

SMP Kabupaten Bone Bolango. 

TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

  

TEORI 

Interaksi Belajar Mengajar 

 

Interaksi adalah suatu proses saling 

memberi aksi. Karena interaksi dalam 

KBM adalah juga interaksi sosial maka 

lebih jauh interaksi juga bermakna 

hubungan sosial yang dinamis antara 

individu dengan individu, antara individu 

dan kelompok dan antara kelompok dan 

kelompok. Interaksi dalam suatu KBM 

adalah suatu interaksi yang khas.  Dalam 

interaksi KBM kita memiliki tujuan untuk 

merubah orang lain, baik dalam pikiran, 

sikap maupun tindakannya.  Interaksi yang 

demikian biasa dikenal dengan istilah 

“interaksi edukatif”.   Jadi interaksi dalam 

KBM adalah suatu interaksi edukatif (Abu 

Achmadi dan shuyadi, 1985: 46). 

Dengan konsep interaksi edukatif 

maka muncullah istilah guru di satu pihak 

dan anak didik di pihak lain.  Keduanya 

berada dalam interaksi edukatif dengan 

fungsi, tugas, dan tanggung jawab yang 

berbeda, namun bersama-sama mencapai 

tujuan pendidikan.  Guru bertanggung 

jawab untuk “mengantarkan” anak didik 

ke arah tujuan pendidikan dengan 
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 berbagai uapaya.  Sedangkan anak didik 

berusaha untuk mencapai tujuan itu 

dengan bantuan dan pembinaan dari guru. 

Interaksi edukatif harus 

menggambarkan hubungan aktif dua arah 

dengan sejumlah pengetahuan sebagai 

mediumnya, sehingga interaksi tersebut 

merupakan hubungan yang bermakna dan 

kreatif.  Semua unsur interaksi edukatif 

harus berproses dalam ikatan tujuan 

pendidikan.  Karena itu interaksi edukatif 

adalah suatu gambaran hubungan aktif dua 

arah antara guru dan anak didik yang 

berlangsung dalam ikatan tujuan 

pendidikan (Abu Achmadi dan Shuyadi, 

1985: 47). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengelola interaksi belajar mengajar guru 

harus memiliki kemampuan mendesain 

program, menguasai materi pelajaran, 

mampu menciptakan kondisi kelas yang 

kondusif, terampil memanfaatkan media 

dan memilih sumber, memahami cara atau 

metode yang digunakan, memiliki 

keterampilan mengkomunikasikan 

program serta memahami landasan-

landasan pendidikan sebagai dasar 

bertindak. 

Interaksi belajar mengajar menurut 

Rosyada (2004: 93) menekankan pada 

empat komponen kunci yaitu: (1) siswa 

membangun pemahamannya sendiri dari 

hasil mereka belajar bukan karena 

disampaikan pada mereka, (2) pelajaran 

baru sangat tergantung pada pelajaran 

sebelumnya, (3) belajar dapat ditingkatkan 

dengan interaksi sosial, (4) penugasan-

penugasan dalam belajar dapat 

meningkatkan kebermaknaan proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat 

tentang belajar tersebut dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan suatu proses 

usaha yang dilakukan individu secara 

sadar untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku tertentu baik yang dapat 

diamati secara langsung maupun yang 

tidak dapat diamati secara langsung 

sebagai pengalaman (latihan) dalam 

interaksinya dengan lingkungan. Atau 

dapat dikatakan bahwa belajar sebagai 

suatu aktivitas mental atau psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan dan menghasilkan perubahan 

dalam pengetahuan dan pemahaman, 

keterampilan serta nilai-nilai dan sikap. 

Pendekatan Klinis 

Supervisi klinis merupakan salah 

satu jenis supervisi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah terhadap para guru. Jenis 

supervisi ini merupakan bantuan 

professional yang diberikan secara 
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sistematik kepada guru berdasarkan 

kebutuhan guru tersebut dengan tujuan 

untuk membina guru serta meningkatkan 

profesionalisme dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Kepala sekolah 

selaku supervisor klinis selain sebagai 

penanggung jawab tugas-tugas supervisi 

klinis, juga harus melakukan akuntabilitas 

terhadap tugas-tugas tersebut. Maksudnya 

jika tanggung jawab merupakan usaha agar 

apa yang dibebankan kepadanya dapat 

diselesaikan sebagaimana mestinya dalam 

waktu tertentu, maka akuntabilitas harus 

melebihi dari kewajiban itu. 

Sudrajat (2010: 1-2) mengemukakan 

bahwa supervisi klinis adalah supervisi 

yang difokuskan pada perbaikan 

pembelajaran melalui siklus yang 

sistematis mulai dari tahap perencanaan, 

pengamatan dan analisis yang intesif 

terhadap penampilan pembelajarannya 

dengan tujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. Beberapa alasan mengapa 

supervisi klinis diperlukan, diantaranya: 

(1) tidak ada balikan dari orang yang 

kompeten sejauhmana praktik profesional 

telah memenuhi standar kompetensi dan 

kode etik; (2) ketinggalan iptek dalam 

proses pembelajaran; (3) kehilangan 

identitas profesi; (4) kejenuhan profesional 

(bornout); (5) pelanggaran kode etik yang 

kuat; (6) mengulang kekeliruan secara 

masif; (7) erosi pengetahuan yang sudah 

didapat dari pendidikan prajabatan (PT); 

(8) peserta didik dirugikan, tidak 

mendapatkan layanan sebagaimana 

mestinya; (9) rendahnya apresiasi dan 

kepercayaan masyarakat dan pemberi 

pekerjaan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

dikemukakan bahwa supervisi klinis 

merupakan suatu usaha kepala sekolah 

untuk meningkatkan keterampilan guru 

dalam proses pembelajaran. Keterampilan 

tersebut berupa keterampilan secara 

personal yang meliputi sikap dan 

kepribadian, serta keterampilan dalam 

proses pembelajaran yang meliputi 

keterampilan merencanakan, 

melaksanakan dan menilai pembelajaran. 

Menurut Cogan (1973: 54) ada 

delapan kegitan dalam supervisi klinis 

yang dinamainya dengan siklus supervisi 

klinis. Di sini istilah siklus mengandung 

dua pengertian pertama., prosedur 

supervisi klinis terdiri dari sejumlah 

tahapan yang merupakan proses yang 

berkesinambungan. Kedua, hasil 

pertemuan tahap akhir menjadi masukan 

untuk tahap pertama pada siklus 

berikutnya. Kedelapan tahap yang 

dikemukakan oleh Cogan adalah sebagai 



 
P-ISSN 2442-367X   
 

212 

 

berikut (1) tahap membangun dan 

memantapkan hubungan guru supervisor, 

(2) tahap perencanaan bersama guru, (3) 

tahap perencanaan strategi observasi, (4) 

tahap observasi pengajaran, (5) tahap 

analisis proses pembelajaran, (6) tahap 

perencanaan strategi pertemuan, (7) tahap 

pertemuan, dan (8) tahap penjajakan 

rencana pertemuan berikutnya. Menurut 

Mosher dan Purpel (1972: 80) ada tiga 

aktivitas dalam proses supervisui klinis, 

yaitu (1) tahap perencanaan, (2) tahap 

observasi, dan (3) tahap evaluasi dan 

analisis. Menurut Aliva (1984: 503) ada 

tiga aktivitas esensial dalam proses 

supervisi klinis, yaitu (1) kontak dan 

komunikasi dengan guru untuk 

merencanakan observasi kelas (2) 

observasi kelas, dan (3) tindak lanjut 

observasi kelas.  

Goldhammer, Anderson, dan 

Krajewski (1981: 24) ada lima kegiatan 

dalam proses supervisi klinis, yang 

disebutnya dengan sequence of 

supervision, yaitu (1) pertemuan sebelum 

observasi (2) observasi, (3) analisis dan 

strategi, (4) pertemuan supervisi, dan (5) 

analisis sesudah pertemuan supervisi.  

Demikianlah, walaupun berbeda 

deskripsi pada para teoritis di atas tentang 

langkah-langkah proses supervisi klinis, 

sebenarnya langkah-langkah ini bisa 

dikembalikan pada tiga tahap esensial 

yang berbentuk siklus, yaitu (1) tahap 

pertemuan awal, (2) tahap observasi 

mengajar, dan (3) tahap pertemuan 

balikan.  

Rancangan-Rancangan Alternatif 

Tindakan 

Ada beberapa model tindakan yang 

dapat dijadikan alternatif dalam 

memecahkan masalah sehubungan 

penelitian tindakan sekolah ini. Model-

model itu menurut Syamsudin (2006: 229 

– 233) antara lain: (1) model Kurt Lewin, 

(2) model Jhon Elliot, dan 3) model 

Kommis dan McTaggert.  

Dari beberapa model tindakan di 

atas, peneliti menganggap bahwa untuk 

pelaksanaan tindakan yang sesuai dengan 

permasalahan penilaian portofolio adalah 

model penelitian tindakan menurut Elliot 

(2006: 231), dengan alasan bahwa model 

penelitian Elliot merupakan ekspresi dari 

aspirasi nyata dan praktis untuk 

mendorong perubahan di dunia sosial 

(pendidikan) menjadi lebih baik, dan 

komponen tindakan dan observasi dalam 

model Elliot secara bersamaan yang 

membedakan dengan model penelitian 

tindakan menurut Kemis dan McTaggart 

dengan modifikasi Hopkins dan model 

tindakan menurut Lewin.   
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Penelitian ini dilaksanakan melalui 

tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) tahap 

persiapan, (2) tahap tindakan, (3) tahap 

pemantauan dan evaluasi, (4) tahap analisa 

dan refleksi. 

Hipotesis Tindakan 

Dalam penelitian ini dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Jika dalam pelaksanaan pengawasan 

menggunakan pendekatan klinis, maka 

kemampuan guru Bahasa Indonesia 

pada aspek penerapan strategi 

pembelajaran akan meningkat. 

2. Jika dalam pelaksanaan pengawasan 

menggunakan pendekatan klinis, maka 

kemampuan guru Bahasa Indonesia 

pada aspek penerapan metode dan 

model pembelajaran akan meningkat. 

3. Jika dalam pelaksanaan pengawasan 

menggunakan pendekatan klinis, maka 

kemampuan guru Bahasa Indonesia 

pada aspek keterampilan mengajar 

akan meningkat.  

 

METODE PENELITIAN  

Setting Penelitian 

Penelitian tindakan sekolah ini di 

laksanakan di SMP (sejumlah 4 sekolah) 

di kecamatan Tilongkabila, Kecamatan 

Kabila dan Kecamatan Suwawa Kabupaten 

Bone Bolango, Sekolah-sekolah ini 

merupakan wilayah kepengawasan peneliti 

dan memiliki 15 orang guru Bahasa 

Indonesia.  

Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adala action 

research dengan menggunakan model 

Jhon Eliot (2006: 231), karena model 

tersebut sederhana dan dapat dilaksanakan 

oleh penulis dengan berbagai 

pertimbangan, di antaranya waktu, biaya 

dan kemudahan dalam pelaksanaannya. 

2. Desain Penelitian  

Pelaksanaan penelitian tindakan 

sekolah dilaksanakan melalui tahapan-

tahapan, berikut ini. 

1).   Tahap Persiapan 

2).  Tahapan  Tindakan 

3).  Tahapan Pemantauan dan Evaluasi 

4) Analisa dan Refleksi 

C.  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru 

Bahasa Indonesia SMP (sejumlah 4 

sekolah) Kabupaten Bone Bolango yang 

berjumlah 15 orang guru. 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber data: sumber data dalam 

penelitian ini adalah guru dan 

pengawas sebagai anggota peneliti 
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b. Jenis Data: jenis data yang 

dikumpulkan adalah data kuantitatif 

dan data kualitatif  yang terdiri atas: 

1) Data tentang interaksi belajar 

mengajar 

2) Data tentang pendekatan klinis 

3) Data hasil pengamatan setiap siklus 

c. Cara Pengambilan Data 

1) Data hasil kompetensi profesional 

dalam pelaksanaan kepengawasan 

dengan menggunakan pendekatan 

klinis 

2) Data tentang interaksi belajar 

mengajar 

Analisis dan Refleksi 

Data hasil penelitian ini dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari wawancara dan 

dokumen-dokumen yang tersedia di 

lapangan sedangkan data kuantitatif 

diperoleh melalui lembar observasi dalam 

proses belajar mengajar. Pelaksanaan 

kegiatan ini dilaksanakan secara kontinu 

pada proses pembelajaran. Kelemahan 

yang ditemukan pada setiap pertemuan 

dilengkapi pada pertemuan berikutnya 

sehingga diperoleh hasil yang maksimal 

dan diakhir setiap siklus dilakukan refleksi 

dan apabila belum mencapai ketuntasan 

belajar maka dilanjutkan pada siklus 

berikutnya dengan memperbaiki 

kekurangan/kelemahan pada siklus 

sebelumnya. 

Indikator  Keberhasilan 

Sebagai  indikator kinerja 

keberhasilan penelitian tindakan ini adalah 

secara klasikal, apabila dari 50% menjadi 

85% dari 15 orang jumlah guru Bahasa 

Indonesia SMP Kabupaten Bone Bolango 

sudah dapat meningkatkan interaksi belajar 

mengajar. Sedangkan secara individual, 

guru Bahasa Indonesia SMP dapat 

meningkatkan profesionalnya, di 

antaranya; (1) kompetensi menerapkan 

strategi pembelajaran; (2) menerapkan 

metode dan model pembelajaran; dan (3) 

keterampilan mengajar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Siklus I 

Pada pelaksanaan siklus pertama, terdiri 

dari atas 4 tahap, yaitu strategi 

pembelajaran, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi sebagaimana diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Strategi Pembelajaran 

Dari penilaian terhadap 

keseluruhan aspek strategi 

pembelajaran diperoleh bahwa nilai 

akhir sebesar 77,00% yang berarti 

belum memenuhi indikator 
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keberhasilan. Oleh sebab itu perlu 

peningkatan kemampuan guru melalui 

pendekatan klinis. 

b. Penerapan model/metode 

Pembelajaran 

Dari penilaian terhadap 

keseluruhan aspek penerapan 

model/metode pembelajaran 

diperoleh bahwa nilai akhir sebesar 

83,33% yang berarti belum 

memenuhi indikator keberhasilan.  

c.   Keterampilan mengajar 

Dari penilaian terhadap 

keseluruhan aspek keterampilan 

mengajar diperoleh bahwa nilai 

akhir sebesar 79,79% yang berarti 

belum memenuhi indikator 

keberhasilan. Oleh sebab itu perlu 

peningkatan kemampuan guru pada 

beberapa aspek melalui pendekatan 

klinis. Oleh sebab itu perlu 

peningkatan kemampuan guru 

melalui pendekatan klinis terutama 

pada aspek pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar pelaksanaan 

siklus II. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada pelaksanaan siklus II peneliti dan 

kolaborator tetap berkolaborasi 

merencanakan pelaksanaan siklus kedua 

dengan melihat hasil capaian 

kompetensi profesionalitas guru bahasa 

Indonesia. Dari hasil kesepakatan maka 

tetap memanfaatkan pendekatan klinis 

namun memprioritaskan pada aspek 

penilaian yang masih rendah pada 

pelaksanaan siklus I. Pelaksanaan siklus 

kedua dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal supervisi atau berdasarkan hasil 

kesepakatan. 

b. Pelaksanaan  

Dari penilaian terhadap 

keseluruhan aspek keterampilan 

mengajar diperoleh bahwa nilai akhir 

sebesar 85,83% yang berarti sudah 

memenuhi indikator keberhasilan. Oleh 

sebab itu peningkatan kemampuan guru 

pada beberapa aspek melalui 

pendekatan klinis berhasil 

dilaksanakan. 

 

Pembahasan  

Kegiatan penelitian tindakan sekolah ini 

menetapkan indikator kinerja apabila 85% 

guru menunjukkan kompetensi profesional 

yang baik. Dari penelitian tindakan 

sekolah ini diperoleh hasil, yaitu pada 

siklus I sebagai berikut: (a) Stretagi 

Pembelajaran diperoleh hasil 77,00%, (b) 

penerapan model/metode Pembelajaran 

sebesar 79,17%.dan (c) keterampilan 

mengajar sebesar 79,79%. Siklus II terjadi 
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peningkatan menjadi: (a) strategi 

pembelajaran sebesar 87,33%, (b) 

penerapan model/metode Pembelajaran 

sebesar 88,33%, dan (c) keterampilan 

mengajar sebesar 85,84%, 

Dengan demikian indikator kinerja akan 

tercapai apabila 85% atau 13 orang dari 15 

guru dapat menunjukkan kemampuan 

profesional yang baik dan sangat baik. 

Pada observasi awal guru yang 

menunjukkan kompetensi profesional yang 

baik pada aspek strategi pembelajaran 

sebesar 66,67%, penerapan model/metode 

Pembelajaran sebesar 66,67%, dan 

keterampilan mengajar 53,15%.  

Dengan demikian, dalam mengelola 

interaksi belajar mengajar guru harus 

memiliki kemampuan mendesain program, 

menguasai materi pelajaran, mampu 

menciptakan kondisi kelas yang kondusif, 

terampil memanfaatkan media dan 

memilih sumber, memahami cara atau 

metode yang digunakan, memiliki 

keterampilan mengkomunikasikan 

program serta memahami landasan-

landasan pendidikan sebagai dasar 

bertindak.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian pada 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa telah tercapai peningkatan 

kompetensi mengelola interaksi belajar 

mengajar guru bahasa Indonesia. Pada 

siklus pertama pelaksanaan pendekatan 

klinis digunakan untuk meningkatkan 

kompetensi guru bahasa Indonesia dalam 

menerapkan strategi pembelajaran dan 

terjadi peningkatan sebesar 78,67% 

79,17% untuk kegiatan  penerapan 

metode/model pembelajaran, dan 79,79% 

untuk kegiatan keterampilan guru dalam 

mengajar. Pada  siklus II terjadi 

peningkatan kompetensi guru dalam 

menerapakan strategi pembelajaran 

sebesar 88,33% 88,33% untuk aspek 

penerapan metode/model pembelajaran, 

dan, 85,83% untuk aspek keterampilan 

guru dalam mengajar.  

Dengan demikian hipotesis yang 

berbunyi: “ Dalam penelitian ini 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: Jika 

dalam pelaksanaan pengawasan 

menggunakan pendekatan klinis, maka 

kompetensi mengelola interaksi belajar 

mengajar guru bahasa Indonesia SMP 

Kabupaten Bone Bolango akan 

meningkat.” teruji kebenarannya. 

Kesimpulan bahwa pendekatan klinis 

dapat meningkatkan kompetensi 

mengelola interaksi belajar mengajar guru 
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bahasa Indonesia di SMP Kabupaten Bone 

Bolango. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

perlu adanya peningkatan pelaksanaan 

kepengawasan dengan memanfaatkan 

pendekatan klinis sebagai berikut: 

1. Penelitian tindakan sekolah perlu 

dilaksanakan supervisor karena 

bertujuan memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran 

2. Penelitian tindakan sekolah dapat 

meningkatkan kinerja guru sehingga 

menjadi profesional 

3. Dengan melaksanakan tahapan-tahapan 

dalam penelitian tindakan sekolah, 

guru mampu memperbaiki proses 

pembelajaran melalui kajian yang 

dalam terhadap apa yang terjadi di 

kelasnya. Tindakan yang dilakukan 

guru semata-mata didasarkan pada 

masalah aktual dan faktual yang 

berkembang di kelasnya. 

4. Penerapan pendekatan klinis dapat 

dilakukan supervisor untuk 

melaksanakan supervisi mengingat 

pendekatan ini berusaha menganggap 

guru sebagai mitra kerja sehingga 

antara guru dan supervisor akan 

terjalin kerjasama yang baik dalam 

peningkatan mutu pendidikan 

5. Untuk meningkatkan kemampuan 

profesional guru dalam pembelajaran, 

maka guru seyogyanya meningkatkan 

terus kemampuannya dalam strategi 

pembelajaran, keterampilan mengajar 

dan penerapan model/metode 

Pembelajaran. 

Mencermati hasil temuan pada 

penelitian ini maka disarankan beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Supervisor hendaknya memberikan 

bimbingan dan motivasi kepada guru 

dalam perencaaan pembelajaran, 

keterampilan mengajar, dan penerapan 

model/metode Pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Setiap Supervisor dan kepala sekolah 

hendaknya dapat melaksanakan 

penelitian tindakan sekolah sebagai 

koreksi terhadap pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas 

sehingga mutu pendidikan dan 

pengajaran serta kualitas mengajar 

guru dapat terwujud. 

3. Hendaknya supervisor 

memprogramkan pelaksanaan 

pelaksanaan pengawasan dengan 

menggunakan pendekatan klinis, 

mengingat teknik ini dapat 

meningkatkan kompetensi profesional 

guru 
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4. Perlunya peningkatan komitmen guru 

untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik sebagai konstribusi 

peningkatan mutu pendidikan secara 

nasional 

5. Supervisor sebaiknya dapat 

melaksanakan pembelajaran yang 

diselenggarakan guru di sekolah 

dengan baik dan dapat berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran baik dalam 

kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler 

1. Penelitian tindakan sekolah yang 

dilakukan oleh supervisor sebaiknya 

dilakukan secara periodik, karena 

dengan pelaksanaan PTS secara 

periodik akan diketahui perkembangan 

guru dalam proses pembelajaran 
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